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Transkrip Wawancara Dosen
Yi—.o-Y. VY

P: Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Bapak, jadi penelitian
saya ini berjudul analisis interaksi Kegiatan berbicara mahasiswa PBA. Jadi
saya kemarin melakukan observasi sebagai instrumen utama untuk penelitian
yang tentu saja datanya perlu didukung dengan sumber data lain berupa
wawancara. Jadi pak, saya minta izin wawancara dengan bapak. Saya melihat
dalam pengajaran bapak di matkul menggunakan buku ajar sendiri dengan
materi yang disediakan oleh bapak. Sedangkan di kampus kita ini terdapat
program Bahasa asing khususnya Bahasa Arab yaitu UPB. Jadi, saya mau
bertanya apa perbedaan antara materi di matkul bapak dengan yang ada di
UPB?

D: saya ini tidak mengajar UPB dan tidak ada melihat materi di dalamnya jadi
saya tidak tahu

P: kalau misalnya untuk perbandingan dengan sekolah, adakah terdapat
perbedaannya, bapak?

D: Yang jelas tingkatannya kalau ini 4,2l 2l o des 224 jadi itu lebih

dalam karena kalau di sekolah itu biasanya sederhana, contoh sederhananya
itu misalnya sebut nama kemudian asal. Asal itu biasanya menyebut nama

kota, misalnya (sl > s, begitu ya. Nah kalau ini tidak cukup makanya

disitu ada salah satu pertanyaan contohnya, ?J»LQ\ Elilgie L, Jadi apa

alamat lengkap kamu, jadi disitu sekaligus ingin mengenalkan istilah-istilah
yang ada ketika mau berkenalan dengan siapa pun kalau dia ingin mengirim
surat dengan menyebutkan alamat yang dia terima sebutkan itu sudah
lengkap. Jadi untuk istilah disana kan mulai dari yang paling rendah misalnya
nama jalan, atau nama desa, nama kampung, RT, nomor rumah, kemudian
kecamatan, kelurahan, kabupaten, sampai provinsi, dan bahkan negara.
Karena kadang-kadang bercakap perkenalan antar negara jadi itu
dimaksudkan karena kenyataannya walaupun di jurusan Bahasa Arab ternyata
banyak istilah-istilah tersebut yang mereka tidak kenal. Itu yang
melatarbelakangi kenapa itu kita perlu. Walaupun sekilas ada yang saya lihat

itu di buku siapa itu di UPB. Itu pun contohnya hanya dari mana perkenalan U}

by e U cwb uf Itu pun hanya sebatas kota saja, batas kota atau

kabupaten saja. Jadi tidak menjelaskan detail istilah itu.

P: jadi kan pak itu terkait dengan materi lo pak. Saat menyampaikan materi
atau mengajar itu pak, adalah bapak alami kesulitan, anak didiknya kurang
responsif misalnya?

D: kurang responsif? karena kita biasanya menggunakan berbagai macam
trik, tahnik jadi itu saya bahwa semua mahasiswa itu sudah bisa diaktifkan,
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jadi contoh misalnya kita melihat kenapa saya lebih banyak menggunakan
metode berpasangan ya 455 sl

percakapan berdua karena pertimbangannya satu, kita ini keterbatasan waktu
jadi waktu terbatas itu kalau menggunakan metode lain maka hanya segelintir
yang sempat bicara. Tapi dengan tsunaiyyah ini asal kita membimbing dan
mengontrol maka semuanya berpraktik jadi tidak hanya bisa tidur. Tidak ada
yang bisa tidur. Ya, karena semua akan bicara. Kalaupun ada yang bisa tidur
kan gini kawannya perlu bicara dengan yang lain jadi otomatis dia perlu
bicara. Itu satu.

Dan kemudian yang kedua disitu biasanya dipasangkan ke kursi dulu. Itu
alasannya kenapa, karena diantara kendala mereka tidak bicara itu adalah
salah satunya kurang kosakata yang kedua kesulitan gawaid. Itu sering yang
terjadi nah tidak tau apa yang mau diucapkan atau ungkapkan maka
kosakatanya kita kasih. Di buku itu kita buatkan mufradat kemudian contoh
ungkapan-ungkapan itu kita buatkan makanya harus ada contoh. Tapi dari situ
mereka bisa mengembangkan diri.

Kemudian kalaupun ada pengembangan-pengembangan lagi kita pancing
dengan pertanyaan-pertanyaan. Kalaupun kita sebagai mudarris tau apa
tarjamahnya apa. Tapi kita tidak memberi tahu secara langsung. Itu ada
alasan, alasannya kenapa? Supaya mereka berpikir mencari. Jadi contoh ada
ungkapan baru. Kita tanya dulu maknanya apa. Mereka tau enggak mungkin
mereka ada yang tau jadi itu kan artinya mereka belajar Bersama.

Atau misalnya media, sekarang kan karena sulit membatasi untuk enggak
boleh pegang Hp atau apa. Nah itu kita manfaatkan, kita arahkan supaya
menggenapi itu untuk belajar. Kalau misalnya dulu kan anak-anak bawa
kamus. Sekarang enggak apa-apa enggak kamus, benar?. sekarang di Hp ada
aplikasi, nah itu kita pancing, coba tadi apa maknanya ini. Nah itu lalu
mereka membrowsing jadi itu Namanya strategi iktisyaf. Iktisyaf itu artinya
menyingkap atau dalam Bahasa istilah strategi itu dalam Bahasa inggrisnya
apa iktisyaf itu, lupa istilah Bahasa inggrisnya itu, jadi iktisyaf adalah
menyingkap atau mencari.

Jadi setiap Kegiatan itu ada alasannya kenapa kita banyak kan mata kuliahnya
munagasyah, diskusi. Nah disitulah letak diskusinya jadi contoh
mendiskusikan satu istilah atau satu gawaid. Biasanya kan yang kita dengar di
awal-awal itu banyak ungkapan-ungkapan mereka yang keliru, contohnya
misalnya ini, nanti di awal-awal mereka kita biarkan supaya mengungkapkan

apa yang mereka pikirkan. Nah contohnya $&lilse OJ. Itu contoh dimana
alamat kamu, nah itu kita biarkan, sebenarnya salah. Dimana alamatmu?

Kalau dijawab yang benar itu, dwesil sl 3 d\}ﬂp Alamat saya ada di
KTP, gitu ya. Nah itu lalu nanti kita arahkan kalau tanya tentang Olsis itu

menggunakan Ls. Contoh tanya menggunakan huruf Sl ('.5) (.f ,L, ada
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yang muncul begitu dan kita contoh untuk ungkapan mereka itu, itu nanti lalu
kita arahkan ungkapan-ungkapan atau bagian-bagian dari gaidah lah itu
gawaid. Kita luruskanlah. Dan mereka tidak sadar itu salah tapi strategi itu
kita gunakan jadi mereka tidak tersinggung dan tidak terpojokkan dan tetap
semangat. Tapi kalau kita vonis langsung, ah itu keliru yang benar begini, ah
itu merasa langsung tu. Kebaranian bereksperimen itu akan berkurang. Nah
itu pertimbangan psikologis.

Kalau Bahasa strategi itu bagian dari Kkita ungkapkan pertanyaan itu
maharatul apa, diantara salah satu skill guru itu maharaatu tagdiimil asilah/as-
sual, keterampilan mengemukakan pertanyaan. Jadi keterampilan
mengemukakan pertanyaan itu tidak selalu bermakna bahwa mudarris itu
mengetes atau menguiji.

Lazim bertanya kan untuk menguji, kan? Atau mahasiwa itu bertanya karena
tidak tahu. Nah antara dua itu, guru bertanya untuk mentes kalau siswa
bertanya karena tidak tahu. Jadi tidak harus bermakna itu, boleh jadi seorang
mudarris bertanya karena ingin memberi tahu tapi memberi tahu nanti lalu
bagaimana supaya muncul diskusi, pertanyaan itu kita lontarkan, kita lacak
siapa yang bisa memberikan respons jawaban. Nanti kan banyak masuk nih
jawaban pertanyaan tapi tidak semua jawaban itu benar maka bagaimana
sikap kita supaya tetap semangat mereka. Jangan langsung Kita vonis itu
keliru jadi kita memilih. Kita-kita aja mikir yang mana yang paling tepat,
sesuaikan kontek. Boleh jadi makna itu memang ada di kamus tapi paling
tepat dalam kontek itu Kkita arahkan. Nah itu proses jadi kita proses
membelajarkan mereka.

P: jadi bapak banyak menggunakan strategi ya di kelas tersebut.

D: ya kalau paham bahwa strategi itu banyak saya gunakan dalam kelas. Jadi
kita tidak menoton ceramah, tidak. Dalam Bahasa pembelajaran metodologi
kan misalnya itu ada tanya jawab. Nah tanya jawabnya itu harus kita jelaskan
dalam bentuk seperti itu apa karena kata tanya jawab dalam metode
pembelajaran itu terlalu umum. Teknik menyampaikan pertanyaan tadi
bagaimana dan bagaimana jawaban dari mana, oleh siapa, bagaimana proses
menyikapi apa jawaban mereka itu bagian dari strategi.

Karena kuncinya selama ini kan adalah anggap di kelas Bahasa Arab itu dua
latar belakang yang berbeda. Tiga mungkin bahkan; satu yang berlatar
belakang pondok modern, itu umumnya mereka punya keberanian karena
terbiasa, punya keberanian tapi dari segi gawaid lemah; yang kedua dari
pondok salafi, itu dari segi qawaid mereka lebih unggul tapi kurang terbiasa;
nah yang ketiga ini dari sekolah biasa yang umumnya gawaidnya kurang dan
kebiasaannya bahkan kurang terbiasa.

Jadi menyatukan ini perlu strategi supaya masing-masing itu saling menutupi.
Makanya dengan berpasangan berdua itu dia saling bertanya makanya kalau
mau dicermati kita pasangkan berdua begini kan nanti kadang-kadang dia
balik kesini. itu ada yang ditanyakan jadi dia belajar share dengan teman. Nah
jadi bisa saling membantu atau sekurang-kurangnya dengan pasangannya ini.
Tidak puas dengan pasangannya maka dia akan bertanya dengan teman yang
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di sebelahnya. Makanya tentang pengelolaan kelas contohnya yang biasanya
bentuk kursi bersusun itu harus kita ubah bentuk lingkaran

P: Bentuk U

D: supaya lebih dinamis. Kalaupun terpaksa kelas yang misalnya kursinya
tidak bisa kita rubah itu kita masih tetap menggunakan strategi itu masih bisa.
Contohnya kursi begini kan, Kita jejer, contohnya begini. Nanti kadang-
kadang supaya tidak menoton kadang-kadang pasangannya Kkita rubah.
Sekarang kita pasang dengan yang di belakang. Nah jadi metode muka
belakang gini.

Nanti kadang-kadang kalau punya waktu supaya lebih anu lagi, suasana agak
panas kadang-kadang bisa kita pasangkan laki dengan perempuan nah itu bisa
kita lakukan sekali-sekali untuk perubahan tapi biasanya secara psikologis
agak anu apalagi hal-hal yang bersifat pribadi makanya tidak kita pasangkan
tapi kalau sama-sama sejenis, nah itu biasanya bisa mengorek lebih jauh
karena mereka sesama jenis. Tapi kan kalau sama lawan jenis hal-hal yang
bersifat umum bisa aja tapi informasi-informasi pribadi itu nggak mau
mereka. Nah itu bagian dari strategi juga itu.

Makanya tadinya contoh memasangkan, pilih pasangan, nah itu strategi juga
itu. Mengubah pasangan, mengubah giliran. Misalnya begini si A dengan si
B, si C sudah dengan si D. Sekarang kita ingin menambah lagi, ini si A,B,C,D
tadi kita rubah pasangannya, tukar pasangan. Nah ini dalam Bahasa strategi
ada itu Namanya bertukar pasangan. Strategi itu Namanya. Walaupun secara
umum berpasangan tapi dalam situ saja terdapat beberapa strategi.

P: komunikasinya lancer aja pak lah?

D: komunikasinya. Kuncinya karena saya mengarahkan dari awal ini kita ini
namanya mata kuliahnya ada yang muhadatsah, ada yang munagasyah,
mujadalah, kemudian apalagi yang ketiga itu, khitabah wa masrahiyyah.
Intinya adalah maharah kalam jadi kalau antum tidak bicara, tidak belajar.
Maka kuncinya di awal saya akan banyak bicara. Di awal tapi untuk motivasi
berikutnya antum yang harus banyak bicara saya sebagai mustami’. Jadi saya
hanya bagian-bagian awal saja, yang berikutnya antum yang lebih banyak
bicara dan saya mendengarkan.

Jadi kalau ditanya tentang komunikasi atau interaksi, harus interaksi mereka
mereka karena tidak mungkin berbicara tanpa interaksi. Cuma interaksinya
lebih banyak ke sesama mereka karena secara psikologis walaupun kadang-
kadang mereka tidak tahu ada rasa malu bertanya dengan mudarris. Misalnya

kita berikan kesempatan, ¢J!g.J! Vf.w itu kan yang sering diucapkan oleh

guru. Ada yang mau bertanya? kenyataannya paling cuma satu orang bertanya
padahal boleh jadi dalam pikir mereka itu banyak pertanyaan. Nah maka
menyalurkan itu maka pertanyaan mereka itu harus tersalurkan tapi melalui
prosedur kawan.

P: supaya mereka tidak malu itu ya pak?

D: lya makanya tadi itu banyak pertimbangan karena mereka malu bertanya
dengan mudarris itu apalagi kalau sampai lebih dari satu pertanyaan. Malunya
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apa banyak bertanya. Ketahuan begitu kan, ketahuan banyak tidak tahunya.
Nah itu malu mereka. Kita secara psikologis tahu itu makanya kita rubah

P: lawan sama teman itu lebih kurang gugupnya ya pak ya?

D: iya kurang gugup. Itu bagian dari psikologis, kendala-kendala psikologis.
P: malu juga gugup, kalau takut itu ada lah pak?

D: takut itu biasanya takut salah, malu diejek, jadi ¢z o <254, itu satu

kendala dalam kalam, kemudian t\w‘ﬁ\ ¢ s, takut dari olok-olokan,

nah terus apalagi termasuk malu bertanya karena takut tadi takut salah.
Makanya disitu satu slogan yang sering saya anukan. Tanamkan di awal itu

biasanya, coba mau tahu apa rahasianya? kata saya, ada satu kata kunci, uf

Lsi2. Itu slogan yang selalu saya tanamkan di awal-awal, jadilah kamu

majnunan, majnunan itu kan orang gila. Jadilah orang gila. Jadilah seperti
orang gila. Orang gila itu seperti apa cirinya?

P: tidak malu

D: tidak malu

P: tidak takut

D: tidak takut kemudian kalau tidak takut. alasan lain juga mereka tidak ada
lawan bicara sehingga kita carikan lawan bicara. Sehingga terjalinlah yang
kurang dan yang bisa. Sehingga yang bisa dapat mengajari yang kurang. Dan
yang kurang tidak takut nantinya. Kalau pun tidak ada lawan bicara sama
sekali lagi, tidak ada yang mau diajak komitmen untuk berpraktik Berbahasa
di kelas dan di luar kelas, jadi di luar jam pelajaran. Jadilah seorang majnun,
apa majnun itu? Kalaupun tidak ada lawan bicara maka dia akan bicara
sendiri. Dia akan bicara sendiri apakah dengan tahayyul, menghayal, atau pun
bicara dengan cermin nah itu yang kita arahkan.

Jadi seolah-olah makanya ada strategi yang saya kembangkan disitu Namanya
tahayyal. Jadi berimajinasilah, berhayallah, makanya contohnya ada di ta’aruf

situ ada tentang perkenalan keluarga. Itu ada saya sebutkan, Shls J&
d>>U 5., Jadi berhayalah seolah anda dari keluarga yang sukses semua

nanti cerita tentang orang tua ini jadi apa. jadi ada saatnyai=sls al> atau

improvisasi. Anggap aja kita jadi apa, jangan lagi mikir kita sekarang masih
mahasiswa lagi. Jadi berhayal kita, saudara kita, orang tua kita orang-orang
sukses. Nah disitu lalu berkembang.

P. kayaknya sudah semua pak untuk pertanyaannya alhamdulillah dapat
banyak data. Ulun izin makai data untuk penelitian.

adb)l oMlas dsels LY

y. Mahasiswa )
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P: Kapan matkul terasa rame?

M: Mungkin saat praktek karena secara tidak langsung membangkitkan semangat

P: Saat itu apa yang dilakukan dosen agar membuatmu merasa tertarik dengan
matkul

M: Membagi kelompok misalnya berdua-berdua lalu di suruh mempraktikkan apa
yg di contohkan sebelumnya

P: Apakah pernah merasa bosan/diam/kurang tertarik?

M: Pernah

P: Kapan?

M: Saat tidak mood atau saat ngantuk

P: Apa yang dilakukan dosen yang membuatmu kurang tertarik/ bosan/diam?

M: Saat penjelasan dosen yg hanya secara lisan saja dan diam di tempat

P: Saat tugas kelompok dimana disuruh improvisasi, apakah saat bercakap-cakap
melakukan improvisasi? Atau direncanakan dulu dalam hati/atau ditulis dulu

M: Ditulis dulu

P: Apa posisi paling enak saat melakukan percakapan

M: Saat berhadapan dengan lawan bicara

P: Kenapa posisi tersebut enak

M: Karena di saat itulah saya merasa adanya pendengar dan penyimak percakapan
P. Bagaimana perasaan atau emosi saat tiap kali bercakap-cakap Bahasa Arab
sesuai tema?

M: Ada rasa takut karena merasa diri tidak sebisa dan sehebat yg lain

P: Apakah sudah puas dengan kemampuan kalam yang ditunjukkan selama
percakapan?

M: Belum sepenuhnya

P: Apakah terdapat peningkatan dari semester sebelumnya?

M: Ada walaupun sedikit

P: Apakah pernah timbul rasa tidak pede saat melihat teman aktif berbicara dari
awal sampai akhir saat tugas kelompok?

M: Pernah

P: Tolong ceritakan bagaimana perasaan saat melakukan praktek dengan
teman di sebelah

M: Karena teman di sebelah saya selalu orang sama jadi untuk perasaan oke oke
aja untuk melakukan praktek dikarenakan sudah terbiasa

y. Mahasiswa Y
P: Kapan matkul terasa rame?
M: Saat dosen bercanda, dan melakukan diskusi yang mana diskusinya tidak
membosankan
P; Saat itu apa yang dilakukan dosen agar membuatmu merasa tertarik dengan
matkul
M: Tidak membeda beda kan siswa yang bisa dan tidak bisa, tidak terlambat, saat
suasana kelas rame dan tidak kaku
P: Apakah pernah merasa bosan/diam/kurang tertarik?
M: Berapa kali bosan, berapa kali diam dan tidak pernah kurang tertarik
P: Kapan?
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M; Saat diskusi yang mana diskusinya kaku. Diam karena tidak paham apa yang
maksud, dan saat ngantuk

P: Apa yang dilakukan dosen yang membuatmu kurang tertarik/ bosan/diam

M: Cara dosen menjelaskan yang kaku, membuat mengantuk, dan tidak rame

P: Saat tugas kelompok dimana disuruh improvisasi, apakah saat bercakap-cakap
melakukan improvisasi? Atau direncanakan dulu dalam hati/atau ditulis dulu

M: Ditulis dulu atau direncanakan sebelumnya

P: Apa posisi paling enak saat melakukan percakapan

M: Duduk bersama, ataupun berdiri

P: Kenapa posisi tersebut enak

M: Karena lebih leluasa

P: Bagaimana perasaan atau emosi saat tiap kali bercakap-cakap Bahasa Arab
sesuai tema?

M: Suka, namun sebelumnya saya mahasiswi non pondok, sehingga skill dalam
bahasa arab sangat kurang, sehingga menyebabkan minder, bukan tidak suka

P: Apakah sudah puas dengan kemampuan kalam yang ditunjukkan selama
percakapan?

M: Kalau dari saya sendiri, masih jauh dari kata puas, masih harus banyak belajar
P: Apakah terdapat peningkatan dari semester sebelumnya?

M: Alhamdulillah ada walaupun tidak banyak, karena dalam perkuliahan pun
kesehariannya tidak memakai bahasa arab

P: Apakah pernah timbul rasa tidak pede saat melihat teman aktif berbicara dari
awal sampai akhir saat tugas kelompok?

M: Oh selalu

P: Tolong ceritakan bagaimana perasaan saat melakukan praktek dengan
teman di sebelah

M: Minder karena kurang skill dalam berbahasa arab, namun minder tidak
mengalahkan semangat dan top sabar dalam belajar.

P: saat praktek itu ada eye contact lah, kalo ada kenapa melakukan hal tersebut

M: Ada, karena eye contact itu sangat penting dalam memahami arti dan ekspresi
si pembicara

P. strategi apa yang disukai dari bapak Taufiq selama pembelajaran dan
dirasakan perlu ada?

M: Strategi berbicara sambil berjalan jalan, dengan keceriaan agar suasana yang
lebih cair dan asyik

v. Mahasiswa ¥
P: Kapan matkul terasa rame?
M: Ketika ada hiwar antara dua mahasiswa yang berbicara bahasa Arab
P: Saat itu apa yang dilakukan dosen agar membuatmu merasa tertarik dengan
matkul
M: Dengan membuat percakapan berbahasa arab di depan teman” yang lain.
P: Apakah pernah merasa bosan/diam/kurang tertarik?
M: Pernah.
P: Kapan?
M: Ketika teman” saya kurang paham dengan pembicaraan bapak dosen.
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P: Apa yang dilakukan dosen yang membuatmu kurang tertarik/ bosan/diam

M: Ketika ada jeda hening di kelas tidak ada yg paham apa yg dimaksud oleh
dosen.

P: Saat tugas kelompok dimana disuruh improvisasi, apakah saat bercakap-cakap
melakukan improvisasi? Atau direncanakan dulu dalam hati/atau ditulis dulu?

M: Kalau aku sendiri bisa direncanakan dalam hati kalaunya pembicaraannya
panjang baru aku tulis.

P: Apa posisi paling enak saat melakukan percakapan

M: Sambil berdiri di tempat tidak di depan.

P: Kenapa posisi tersebut enak

M: Karena aku merasa ada teman di samping bisa membantu aku ketika aku lupa
apa yg dikatakan.

P: Bagaimana perasaan atau emosi saat tiap kali bercakap-cakap Bahasa Arab
sesuai tema?

M: Aku merasa sangat senang.

P: Apakah sudah puas dengan kemampuan kalam yang ditunjukkan selama
percakapan?

M: Sebenarnya masih belum puas.

P: Apakah terdapat peningkatan dari semester sebelumnya?

M: Aku merasa ada peningkatan.

P: Apakah pernah timbul rasa tidak pede saat melihat teman aktif berbicara dari
awal sampai akhir saat tugas kelompok?

M: Pernah.

P. Tolong ceritakan bagaimana perasaan saat melakukan praktek dengan
teman di sebelah. karena ulun perhatikan pian selalu melakukan eye contact saat
bercakap-cakap apakah lebih mudah percakapan dilakukan seperti itu?

M: Benar. Karena ulun merasa itu menambahkan kefokusan si pendengar agar
tidak terganggu dengan kebisikan di sekitar saat berbicara.

¢. Mahasiswa ¢
P: Kapan matkul terasa rame?
M: Ketika sesi tanya jawab dan pertanyaan
P: Saat itu apa yang dilakukan dosen agar membuatmu merasa tertarik dengan
matkul
M: terus mengajak mengobrol,
P: Apakah pernah merasa bosan/diam/kurang tertarik?
M: lebih ke mengantuk pernah
P: Kapan?
M: Ketika badan kurang fit
P: Apa yang dilakukan dosen yang membuatmu kurang tertarik/ bosan/diam
M: bukan salah dosennya tapi diri saya
P: Saat tugas kelompok dimana disuruh improvisasi, apakah saat bercakap-cakap
melakukan improvisasi? Atau direncanakan dulu dalam hati/atau ditulis dulu
M: melakukan improvisasi ditulis dulu
P: Apa posisi paling enak saat melakukan percakapan
M: duduk berhadap-hadapan



P: Kenapa posisi tersebut enak

M: karena kalau bercakap-cakap kan wajib berhadapan

P: Bagaimana perasaan atau emosi saat tiap kali bercakap-cakap Bahasa Arab
sesuai tema?

M: lumayan baik perasaannya

P: Apakah sudah puas dengan kemampuan kalam yang ditunjukkan selama
percakapan?

M: nggak akan pernah puas

P: Apakah terdapat peningkatan dari semester sebelumnya?

M: iya ada peningkatan

P: Apakah pernah timbul rasa tidak pede saat melihat teman aktif berbicara dari
awal sampai akhir saat tugas kelompok?

M: iya pernah rasa tidak pede atau rasa deg-degan itu datang

P: Tolong ceritakan bagaimana perasaan saat melakukan praktek dengan teman di
sebelah

M: iya lebih mudah

>. Mahasiswa °©

P: Kapan matkul terasa rame?
M: matkul terasa rame Ketika hiwar, percakapan Bahasa Arab bersama teman
P: Saat itu apa yang dilakukan dosen agar membuatmu merasa tertarik dengan
matkul
M: itu biasanya bapak saat bercerita tentang perjuangan beliau di kuliah
dahulu dan cerita tersebut sangat memotivasi sehingga membuat kami lebih
tertarik lagi belajar Bahasa Arab
P: Apakah pernah merasa bosan/diam/kurang tertarik?
M: pastinya pernah merasa bosan
P: Kapan?
M: Pas dosen menjelaskan materi kurang rami €% ,nah itu png ka ae yg meolah
jdi bosan tu
P: Apa yang dilakukan dosen yang membuatmu kurang tertarik/ bosan/diam
M: Ketika dosen menerangkan pembahasan nah itu pasti sedikit
membosankan
P: Saat tugas kelompok dimana disuruh improvisasi, apakah saat bercakap-
cakap melakukan improvisasi? Atau direncanakan dulu dalam hati/atau ditulis
dulu
M: itu waktu saat hiwar kami biasanya lanagsung aja tanpa ditulis di buku,
langsung spontan apa yang handak dipanderakan, ya kayaitu yang disambat
P: Apa posisi paling enak saat melakukan percakapan
M: berhadapaan
P: Kenapa posisi tersebut enak
M: karena lebih bisa berinteraksi aja sama teman kita
P: Bagaimana perasaan atau emosi saat tiap kali bercakap-cakap Bahasa Arab
sesuai tema?
M: perasaannya cukup excited dengan tema-tema yang ditentukan apalagi
tema-temanya jarang dipakai atau belum pernah ulun baca, temui, atau



pelajari, nah itu cukup excited, hendak tahu apa aja mufradat-mufradat yang
ada di hiwar itu

P: Apakah sudah puas dengan kemampuan kalam yang ditunjukkan selama
percakapan?

M: belum puas karena waktu hiwar itu ulun terkendala dengan ingatan
mufradat, terkadang lupa dengan mufradat-mufradat

P: Apakah terdapat peningkatan dari semester sebelumnya?

M: iya pasti ada. Yang paling menonjol ialah mufradat walaupun kadang lupa
tapi lumayan mufradat baru tambahan di semester ini

P: Apakah pernah timbul rasa tidak pede saat melihat teman aktif berbicara
dari awal sampai akhir saat tugas kelompok?

M: kalau di kelas itu lebih ke praktek langsung. Hiwar berdua-berdua. Jadi
kalau hiwarnya kan harus bepander bededua kalaunya masalah tidak pede atau
insecure lebih ke saat pembahasan, misalnya bapaknya betakun ini ada yang
langsung tanggap menjawab

P: Tolong ceritakan bagaimana perasaan saat melakukan praktek dengan
teman di sebelah. karena ulun perhatikan pian selalu melakukan eye contact
saat bercakap-cakap apakah lebih mudah percakapan dilakukan seperti itu?

M: perasaannya senang aja. Inggih menurut ulun lebih mudah karena menurut
ulun Interaksi itu langsung menatap kaya itu nah, dari mata ke mata

1. Mahasiswa 1

P: Kapan matkul terasa rame?

M: untuk pertanyaan ini, itu tergantung mood ulun pang

P: Saat itu apa yang dilakukan dosen agar membuatmu merasa tertarik dengan
matkul

M: untuk pertanyaan ini, itu tergantung mood ulun pang

P: Apakah pernah merasa bosan/diam/kurang tertarik?

M: untuk pertanyaan ini, itu tergantung mood ulun pang

P: Kapan?

M: untuk pertanyaan ini, itu tergantung mood ulun pang

P: Apa yang dilakukan dosen yang membuatmu kurang tertarik/ bosan/diam
M: nah ini sesuai mood jua, biasanya misalnya mood ulun baik-baik aja jadi
kayak semangat memperhatikan jadi mata kuliah tu terasa rame

P: Saat tugas kelompok dimana disuruh improvisasi, apakah saat bercakap-
cakap melakukan improvisasi? Atau direncanakan dulu dalam hati/atau ditulis
dulu

M: kalau misalnya muhadatsah, bercakap-cakap dalam Bahasa Arab tuh harus
direncanakan dulu pang dalam hati kada bisa kayak langsung keluar aja kada
bisa masih

P: Apa posisi paling enak saat melakukan percakapan

M: kaya apa leh kak, bingun ulun posisinya, dalam Belajar tuh salah satu
posisi nyaman dalam bermuhadatsah pang berhadapan

P: Kenapa posisi tersebut enak

M: karena lebih bisa berinteraksi aja sama teman kita



P: Bagaimana perasaan atau emosi saat tiap kali bercakap-cakap Bahasa Arab
sesuai tema?

M: perasaannya kadang penasaraan misalnya kita tu kada dapat kosakatanya
P: Apakah sudah puas dengan kemampuan kalam yang ditunjukkan selama
percakapan?

M: amun ulun pribadi belum puas dengan kemampuan kalamnya

P: Apakah terdapat peningkatan dari semester sebelumnya?

M: alhamdulillah ada

P: Apakah pernah timbul rasa tidak pede saat melihat teman aktif berbicara
dari awal sampai akhir saat tugas kelompok?

M: pastinya ada rasa kada percaya diri

P: Tolong ceritakan bagaimana perasaan saat melakukan praktek dengan
teman di sebelah. karena ulun perhatikan pian selalu melakukan eye contact
saat bercakap-cakap apakah lebih mudah percakapan dilakukan seperti itu?

M: misalnya melakukan praktek saat berbicara tu nyamannya bertatapan pamg
kak ae. Eye contact juga dilakukan Kalau ada kosakata yg kada tau

P: strategi apa yang disukai dari bapak Taufig selama pembelajaran dan
dirasakan perlu ada?

M: Strategi bapak Taufig bagus full berbahasa arab, berdiskusi disuruh
berbahasa arab walau masih dibantu dgn teman

v. Mahasiswa v

P: Kapan matkul terasa rame?

M: Saat bermuhadatsah

P: Saat itu apa yang dilakukan dosen agar membuatmu merasa tertarik dengan
matkul

M: Menyuruh membaca

P: Apakah pernah merasa bosan/diam/kurang tertarik?

M: Pernah

P: Kapan?

M: Saat pembahasan di luar materi

P: Apa yang dilakukan dosen yang membuatmu kurang tertarik/ bosan/diam

M: Membabhas tidak sesuai mata kuliah

P: Saat tugas kelompok dimana disuruh improvisasi, apakah saat bercakap-
cakap melakukan improvisasi? Atau direncanakan dulu dalam hati/atau ditulis
dulu

M: Direncanakan di dalam hati

P: Apa posisi paling enak saat melakukan percakapan

M: Duduk

P: Kenapa posisi tersebut enak

M: Karena relax

P: Bagaimana perasaan atau emosi saat tiap kali bercakap-cakap Bahasa Arab
sesuai tema?

M: Kadang takut, takut salah kaidah dalam berbicara

P: Apakah sudah puas dengan kemampuan kalam yang ditunjukkan selama
percakapan?



M: Tanpa teks masih merasa belum cukup

P: Apakah terdapat peningkatan dari semester sebelumnya?

M: Ada sedikit

P: Apakah pernah timbul rasa tidak pede saat melihat teman aktif berbicara
dari awal sampai akhir saat tugas kelompok?

M: Pernah, tapi itu membuat saya lebih ambisi

P: Tolong ceritakan bagaimana perasaan saat melakukan praktek dengan
teman di sebelah.

M: Karna bercakap dengan teman saja jdi saya tidak takut dan tidak bingung

P: Apakah saat praktek melakukan eye contact saat bercakap-cakap

M: lya kadang kadang

P: Kalau iya apakah lebih mudah percakapan dilakukan seperti itu?

M: lya apa lagi sesama jenis

P: Bisa berikan contoh strategi dosen pak Taufik yang disukai selama
Pembelajaran

M: Beliau selalu memberikan kesempatan untuk kami berbicara agar kami
fokus terhadap beliau

A. Mahasiswa A

P: Kapan matkul terasa rame?

M: ketika dosen membahas hal unik atau asyik

P: Saat itu apa yang dilakukan dosen agar membuatmu merasa tertarik dengan
matkul

M: mencoba bertanya kepada saya tentang yang di pelajari pada saat itu

P: Apakah pernah merasa bosan/diam/kurang tertarik?

M: pasti dan sering

P: Kapan?

M: pada saat pembahasan itu boring atau membosankan jadi saya merasa
bosan dan tidak tertarik

P: Apa yang dilakukan dosen yang membuatmu kurang tertarik/ bosan/diam
M: terlalu bersemangat hingga akhirnya saya kurang mengerti apa yang dosen
ucapkan

P: Saat tugas kelompok dimana disuruh improvisasi, apakah saat bercakap-
cakap melakukan improvisasi? Atau direncanakan dulu dalam hati/atau ditulis
dulu

M: ditulis dulu, karena saya sendiri belum terlalu bisa memahami bahasa arab
terlalu dalam

P: Apa posisi paling enak saat melakukan percakapan

M: duduk berhadapan atau berdiri berhadapan dengan kontak mata

P: Kenapa posisi tersebut enak

M: karena sangat membantu untuk mengumpulkan konsentrasi dengan topik
pembahasan yang di bicarakan

P: Bagaimana perasaan atau emosi saat tiap kali bercakap-cakap Bahasa Arab
sesuai tema?



M: bingung dan terkadang juga asyik, kemudian jika topik atau tema dari
pembahasan tersebut kurang bisa dipahami maka saya akan mendiskusikannya
kembali bersama teman

P: Apakah sudah puas dengan kemampuan kalam yang ditunjukkan selama
percakapan?

M: pastinya belum, rasa ingin belajar lebih dalam pun ada, akan tetapi setiap
pembelajaran yang saya pelajari saya merasa bahwa saya belum bisa banyak
menangkap apa yang di bicarakan pada tema saat itu

P: Apakah terdapat peningkatan dari semester sebelumnya?

M: ada, tapi sedikit perkembangan

P: Apakah pernah timbul rasa tidak pede saat melihat teman aktif berbicara
dari awal sampai akhir saat tugas kelompok?

M: Tidak pernah

P: Tolong ceritakan bagaimana perasaan saat melakukan praktek dengan
teman di sebelah.

M: Karna bercakap dengan teman saja jdi saya tidak takut dan tidak bingung
P: Apakah saat praktek melakukan eye contact saat bercakap-cakap

M: tergantung temannya jika teman tersebut aktif dalam berbicara maka saya
akan juga mengimbanginya dan jika teman saya tidak banyak berbicara maka
saya akan kurang tertarik untuk berinteraksi dengannya

P: Kalau iya apakah lebih mudah percakapan dilakukan seperti itu?

M: ya, karena membuat fokus pada saat berbicara dan menurut saya berbicara
kontak mata tersebut sama seperti menghargai orang yang sedang berbicara

P. Bisa berikan contoh strategi dosen pak Taufik yang disukai selama
Pembelajaran

M:

3. Mahasiswa 4

P: Kapan matkul terasa rame?

M: Di saat sidin mulai bercanda, tapi bercanda ke arah pendidikan.

P: Saat itu apa yang dilakukan dosen agar membuatmu merasa tertarik dengan
matkul

M: Dengan menghibur mahasiswa tersebut dengan cara bercanda.

P: Apakah pernah merasa bosan/diam/kurang tertarik?

M: lya pernah

P: Kapan?

M: Di saat mulai fokus sidin ke pembelajaran

P: Apa yang dilakukan dosen yang membuatmu kurang tertarik/ bosan/diam
M: Dengan beralih pembelajar tersebut

P: Saat tugas kelompok dimana disuruh improvisasi, apakah saat bercakap-
cakap melakukan improvisasi? Atau direncanakan dulu dalam hati/atau ditulis
dulu

M: Direncanakan dulu dalam hati

P: Apa posisi paling enak saat melakukan percakapan

M: Posisi duduk dari pada berdiri atau maju ke depan

P: Kenapa posisi tersebut enak



M: Karena mengurangi grogi dari saya dari pada maju ke depan

P: Bagaimana perasaan atau emosi saat tiap kali bercakap-cakap Bahasa Arab
sesuai tema?

M: Perasaan ulun ka gembira atau senang karena menambah pengetahuan ulun
tentang pelajaran tersebut

P: Apakah sudah puas dengan kemampuan kalam yang ditunjukkan selama
percakapan?

M: Ya

P: Apakah terdapat peningkatan dari semester sebelumnya?

M: Ya

P: Apakah pernah timbul rasa tidak pede saat melihat teman aktif berbicara
dari awal sampai akhir saat tugas kelompok?

M: Ya

P: Tolong ceritakan bagaimana perasaan saat melakukan praktek dengan
teman di sebelah.

M: Terkadang bisa grogi, perasaan saya senang karena apa yang di ucapkan
dari teman saya itu bisa kosakata baru yang bisa menambah kosa kata bahasa
saya.

P: Apakah saat praktek melakukan eye contact saat bercakap-cakap

M: Ya

P: Kalau iya apakah lebih mudah percakapan dilakukan seperti itu?

M: Menurut saya kurang mudah karena bisa membuat saya tidak fokus atau
terasa grogi apa lagi dengan orang yang tidak di kenal

P. Bisa berikan contoh strategi dosen pak Taufik yang disukai selama
Pembelajaran

M: Yaitu membaca secara bersama seperti perempuan membaca percakapan
pertama dan laki laki percakapan yang kedua dan sebaliknya.

\+. Mahasiswa

P: Kapan matkul terasa rame?

M: matkul terasa rame

P: Saat itu apa yang dilakukan dosen agar membuatmu merasa tertarik dengan
matkul

M: menceritakan tentang sejarah atau memberikan masukan kepada anak
didiknya dengan tidak serius atau bercanda

P: Apakah pernah merasa bosan/diam/kurang tertarik?

M: ada

P: Kapan?

M: waktunya itu misal seperti saat cuacanya panas.

P: Apa yang dilakukan dosen yang membuatmu kurang tertarik/ bosan/diam
M: Dosen yang terlalu serius dan tidak ada fun funnya

P: Saat tugas kelompok dimana disuruh improvisasi, apakah saat bercakap-
cakap melakukan improvisasi? Atau direncanakan dulu dalam hati/atau ditulis
dulu

M: ditulis dulu biar tahu saat improvisasi nanti

P: Apa posisi paling enak saat melakukan percakapan



M: saat offline

P: Kenapa posisi tersebut enak

M: karena bisa lebih menghayati atau lebih enak dengan membuka percakapan
dengan cara melakukan secara tatap muka

P: Bagaimana perasaan atau emosi saat tiap kali bercakap-cakap Bahasa Arab
sesuai tema?

M: Lebih enak karena tau apa yang disampaikan sudah benar

P: Apakah sudah puas dengan kemampuan kalam yang ditunjukkan selama
percakapan?

M: belum karena masih banyak yang kurang dengan yang saya sampaikan

P: Apakah terdapat peningkatan dari semester sebelumnya?

M: alhamdulillah ada peningkatan

P: Apakah pernah timbul rasa tidak pede saat melihat teman aktif berbicara
dari awal sampai akhir saat tugas kelompok?

M: pasti ada dan sering dan wajib ditanamkan untuk membuat kita lebih
semangat mengembangkan diri untuk effort atau penyemangat

P: Tolong ceritakan bagaimana perasaan saat melakukan praktek dengan
teman di sebelah.

M: kita harus melakukan eye contact saat bercakap-cakap dengan teman
sebelah karena dari itu kita tahu apakah mereka memperhatikan atau tidak

P: Apakah saat praktek melakukan eye contact saat bercakap-cakap

M: iya

P: Kalau iya apakah lebih mudah percakapan dilakukan seperti itu?

M: lebih mudah

P: Bisa berikan contoh strategi dosen pak Taufik yang disukai selama
Pembelajaran

M: Kalau menurut saya Beliau orangnya sangat humble dan bisa mengerti
bagaimana cara pikir seorang mahasiswa dan beliau mengeffort mahasiswa
supaya lebih berpikir kritis dengan menceritakan pengalaman beliau

1. Mahasiswa )

P: Kapan matkul terasa rame?

M: matkul terasa rame Ketika beliau menjelaskan tentang, beliau kan tipe
yang suka lebih banyak aktif sebagai contoh penerapan bahasa Arab yang
diterapkan selama mengajar. Seluruhnya beliau pakai Bahasa Arab. Menurut
ulun yang rame itu pas beliau menceritakan pengalaman-pengalaman beliau
terutama pada saat belajar Bahasa Arab atau menempuh Pendidikan beliau di
waktu kuliah pada saat beliau SY, SY, SY. bagaimana beliau memperjuangan
hal tersebut dan bagaimana semangat beliau, jadi terasa rame matkul tersebut
P: Saat itu apa yang dilakukan dosen agar membuatmu merasa tertarik dengan
matkul

M: kalau yang membuat ulun tertarik dengan matkul tersebut mungkin
perkataan beliau kalau Bahasa Arab itu kan bukan hanya meliputi dari segi
tertulis atau membaca doang namun terdiri dari banyak keterampilan lainnya,
misalnya berbicara. Kata beliau paling tidak di matkul inilah kalian bisa
berbicara atau bisa banyak bicara atau melihat orang banyak bicara. Kalau dii



matkul lain kan tidak bisa. Motivasi-motivasi juga. Nah perkataan ini lah yang
membuat tertarik dengan matkul tersebut.

P: Apakah pernah merasa bosan/diam/kurang tertarik?

M: yang membuat kurang tertarik dari lokal itu sepertinya dari kekurangan diri
sendiri, awalnya ada rasa kurang tertarik atau diam tapi setelahnya ada rasa
terdorong misalnya beliau mengucapkan salah satu mufradat yang tidak tahu.
Mungkin ada perasaan kurang tertarik atau kurang enak mendengarnya tapi
setelahnya terdorong juga untuk mencari tahu apa maksud yang beliau
ucapkan, apa makna yang beliau ucapkan, salah diri sendiri yang tidak hafal
banyak mufradat. Kalau eksternalnya mungkin kalau beliau kepanjangan
berkisah, keramean berkisah.

P: Kapan?

M: Kurang mengetahui kosakata dan dosen terlalu rame berkisah

P: Apa yang dilakukan dosen yang membuatmu kurang tertarik/ bosan/diam
M: karena sidin banyak berbicara jadi kita kurang berbicara, pengamalan kita
berkurang namun itu juga bisa menjadi Motivasi untuk mendorong Kkita
banyak berbicara Bahasa Arab, apalagi beliau berpesan apabila mau lancer
berbahasa arab maka ciptakan sendiri lingkungan Bahasa Arab sendiri tidak
bisa hanya mengandalkan mata kuliah itu doang. Jadi kalau di luar ciptakan
sendiri lingkungan Bahasa arab sendiri. Sehingga beliau mungkin
mencontohkan bagaimana berbicara sendiri terus menerus

P: Saat tugas kelompok dimana disuruh improvisasi, apakah saat bercakap-
cakap melakukan improvisasi? Atau direncanakan dulu dalam hati/atau ditulis
dulu

M: Biasanya apa yang bisa diimprove sendiri, diimprove sendiri, nggak
direncanakan benar-benar

P: Apa posisi paling enak saat melakukan percakapan

M: kalau percakapan sejauh ini kalau dalam matkul duduk aja kak. Yang lain
pernah pas pertama kali pertemuan tentang perkenalan diri, jadi masing-
masing meperkenalkan dirinya dengan biodata lengkap. Mereka berdiri di
depan kursi masing-masing dan terlihat oleh teman-teman yang lain karena
posisi berbentuk lingkaran. Tapi saat giliran saya tidak sempat karena
waktunya habis.

P: Kenapa posisi tersebut enak

M: Lebih leluasa saat bercakap-cakap

P: Bagaimana perasaan atau emosi saat tiap kali bercakap-cakap Bahasa Arab
sesuai tema?

M: kalau waktu praktek sih kalau paham dengan arti yang dibaca maka bisa
lebih bisa merasakan situasi orang dalam percakapan. Tapi kalau tidak paham
maka hanya bisa membaca aja. Sehingga tidak merasakan apa-apa. Namun
kalau paham maka dapat memahami maksud percakapan tersebut. Namun
pembacaan setelah penjelasan dosen, maka membaca lebih enak karena lebih
paham isi percakapan

P: Apakah sudah puas dengan kemampuan kalam yang ditunjukkan selama
percakapan?



M: belum puas namun motivasinya sangat memuaskan karena beliau sendiri
yang memotivasi dan mempraktikkan. Motivasi tersebut dijalani beliau dalam
Kehidupan beliau sehari-hari

P: Apakah terdapat peningkatan dari semester sebelumnya?

M: mungkin kosakata-kosakata matkul sebelumnya klasik aja. Kalau matkul
ini lebih kaya dan lebih dipakai dalam percakapan sehari-hari atau biasa bukan
percakapan resmi. Kalau matkul sebelumnya lebih banyak melihat file. Tapi
beliau mempraktikkan langsung dimana beliau bercakap-cakap langsung di
depan kelas. Muhadatsah lebih ke teks book. Sedangkan matkul ini beliau
kembangkan sendiri. Saat muhadatsah juga ada online dimana disuruh
merekam tugas berupa membaca berkelompok.

P: Apakah pernah timbul rasa tidak pede saat melihat teman aktif berbicara
dari awal sampai akhir saat tugas kelompok?

M: rasa tidak pede tentu ada karena teman-temannya banyak lulusan pondok
ternama dan punya bank mufradat. Tapi kita harus mendorong didik sendiri
dan memperbaiki diri supaya pede. Ya bermuhasabah diri. Kalau tidak pede
jadi pukulan bagi diri sendiri.

P. Tolong ceritakan bagaimana perasaan saat melakukan praktek dengan
teman di sebelah.

M: perasaan tergantung temannya sih kak kalau temannya agak bisa ya enak
tinggal jawab-jawab doang tapi kalau enggak bisa maka harus dibantu dulu
baik dari membantu membaca atau membantu memahami artinya. Kalau tidak
paham artinya maka kurang meresapi. Kalau paham maka enak karena benar-
benar seperti praktiknya seperti perkenalan diri kayak simulasi perkenalan diri
bukan membaca saja

P: Apakah saat praktek melakukan eye contact saat bercakap-cakap

M: tergantung kalau agak bisa masalah pembacaan bisa maka langsung ke
Bahasa tubuh. Kalau tidak bisa membaca dan paham artinya maka hanya
terpaku pada teks saja. Orang teks book itu belum paham saja dan belum
terbiasa. Apalagi kalau mendadak. Kecuali membaca bersama-sama dulu

P: Kalau iya apakah lebih mudah percakapan dilakukan seperti itu?

M: Tergantung orangnya

P: Bisa berikan contoh strategi dosen pak Taufik yang disukai selama
Pembelajaran

M: pertama-tama beliau memberikan Motivasi yang real beliau jalankan
misalnya kun majnunan. Bicaralah seperti orang gila tapi tidak juga
memperhatikan salah benarnya, nanti berikutnya diperbaiki. Terus selain
motivasi beliau juga mempraktikkan langsung topik yang sedang dibahas.
Beliau juga mendorong mahasiswa untuk mengembangkan maharah kalamnya
di luar kelas
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